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INTISARI 

Mainan bebek karet merupakan salah satu mainan edukasi anak Mainan bebek 

karet mempunyai keunikan tersendiri dari segi visual maupun historisnya. Nilai 

visual pada mainan bebek karet merupakan hal yang melatar belakangi penulis untuk 

menjadikan mainan bebek karet sebagai sumber inspirasi. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, muncul sebuah rumusan masalah yaitu, bagaimana 

memvisualisasikan mainan bebek karet dalam kain panjang dengan menggunakan 

teknik batik tulis.  

Metode pendekatan yang digunakan yaitu estetika dan empiris. Sedangkan 

metode penciptaan yang digunakan yaitu metode menurut gagasan Anton Bakker 

meliputi imajinasi, eksplorasi, kontemplasi, dan perwujudan. Pola pada kain panjang 

kombinasi antara visual dari mainan bebek karet dengan motif-motif tambahan 

seperti megamendung, ombak/air, dan juga isen-isen ini cukup mewakili apa yang 

ingin disampaikan penulis melalui karya batik tulis pada kain panjang ini. Data 

Acuan yang digunakan yaitu batik motif bebek terdahulu dengan beberapa batik-batik 

tradisional, menganalisis bahwa penilis ingin membuat karya batik dengan motif 

bebek karet yang belum perna ada yang membuat sebelumnya,  Proses perwujudan 

karya menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan sintetis seperti naptol, 

indigosol, dan remasol. Teknik pewarnaan menggunakan teknik colet dan tutup celup. 

Tahap perwujudan karya mulai dari pemolaan motif pada kain, pencantingan motif 

pada kain, pewarnaan, penembokan, pelorodan, hingga finishing. 

Karya kain panjang ini selain berfungsi sebagai karya panel juga dapat 

digunakan sebagai busana lilit. Proses pembuatan karya ini diawali dengan berbagai 

eksperimen yang tidak jarang terdapat kegagalan didalamnya seperti saat proses 

pewarnaan yang terkadang tidak sesuai dengan warna yang diinginkan, lalu saat 

pewarnaan dengan teknik colet yang meleber, sehingga untuk menanggulanginya 

diperlukan kehati-hatian dalam pengerjaannya. Dengan mengalami kegagalan 

tersebut menjadikan motivasi dan koreksi bagi penulis untuk menjadi lebih berhati-

hati. 

Kata kunci: VisualisasiMainanBebekKaret, Batik Tulis, KainPanjang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penciptaan karya seni tidak terlepas dari pengaruh berbagai hal, 

seperti kekaguman, keindahan, dan kesenangan akan sesuatu hal, angan-angan 

dan sebagainya. Menciptakan sebuah karya seni merupakan aktifitas yang di 

dalamnya terkandung hal-hal yang bersifat kejiwaan dalam menanggapi suatu 

hal yang ada di lingkungan sekitar, yang kemudian divisualisasikan dalam 

suatu karya seni, begitu hal nya dengan kekaguman penulis akan keunikan 

visual dari mainan bebek karet. 

Bebek karet telah mencapai status sebagai suatu ikon populer, dan 

selama ini masih dianggap hanya sebagai mainan anak-anak, digunakan orang 

dari berbagai tingkatan usia.Tidak diketahui pasti bagaimana awal mula 

terciptanya mainan bebek karet, tetapi menurut sejarah sudah ada sejak akhir 

abad ke-19. Saat itu bebek karet masih terbuat dari karet yang lebih keras dan 

tidak bisa mengeluarkan suara “eo eo” ketika bebek karet tersebut dicubit-

cubit.  

Secara visual bentuk mainan bebek karet ini sangatlah lucu dan 

menarik, bentuknya memang seperti bebek sungguhan namun mainan bebek 

ini dibuat sengaja lebih gemuk kecil dan pendek, sehingga terlihat imut, 

kebanyakan mainan bebek karet yang saya temui yaitu berwarna kuning yang 
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terbuat dari karet maupun vinil, yang bagian dalamnya diisi sedikit udara dan 

diberi lubang peluit, sehingga mainan bebek karet itu bisa menghasilkan 

bunyi “toettoet”. Bebek karet ini layaknya penebar kebahagiaan, secara 

psikologis sangat baik untuk membangun kualitas-kualitas yang positif dalam 

kehidupan. Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk mengangkat 

visualisasi mainan bebek karet ini sebagai sumber inspirasi karya tugas 

akhirnya. 

Berawal dari lingkungan rumah dan pengalaman tersebut 

menggerakan hati penulis untuk menciptakan karya seni dengan menjadikan 

mainan bebek karet sebagai sumber ide, melihat hal itu membuat penulis 

berfikir bahwa kebahagiaan bisa di dapatkan dimana saja, dan bahagia itu 

sederhana, memberikan pesan kepada setiap orang untuk tidak menganggap 

sesuatu walaupun itu kecil, karna tidak semua hal yang mewah atupun 

menakjubkan bisa membuat setiap orang bahagia. 

Sebuah pengalaman membuat penulis tertarik untuk mengangkat 

mainan bebek karet sebagai inspirasi untuk menciptakan karya batik, berawal 

dari lingkungan hidup dimana penulis mempunyai seorang adik yang masih 

balita yang seringkali mainannya berserakan di sekitar rumah, hingga suatu 

hari saat penulis  bermain dengan adik kecilnya dengan mainan bebek karet 

tersebut dan setiap bebek karet itu di tekan adik kecil penulis selalu tertawa 

riang karna suara yan dihasilkan dari bebek karet tersebut. 
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Penulis menganggap bahwa mainan bebek karet ini adalah penebar 

kebahagiaan, walaupun bentuknya kecil dan sederhana, namun bisa membuat 

banyak orang bahagia. Hal itu akan lebih indah jika divisualisasikan pada 

media kain dan diwujudkan sebagai motif batik, menjadi kain panjang sebagai 

busana  dengan dililitkan pada tubuh manusia. 

Disini penulis ingin memperlihatkan bagaimana keindahan visual 

dari mainan bebek karet, visualisasi dari mainan bebek karet yang akan di 

terapkan sebagai motif batik tulis dalam kain panjang, serta mengeksplor 

karakter bebek karet dalam setiap orang guna mengasah tingkat kreatifitas 

dalam mengolah  objek mainan bebek karet dengan cara memperhatikan 

prinsip dasar seni rupa, seperti: komposisi, proporsi, kesatuan, keseimbangan, 

keselarasan, penekanan, kontras, dan gradasi. 

Penerapan warna dengan kombinasi warna-warna cerah yang 

memberi kesan semangat dan bergairah seperti batik pesisiran yang cenderung 

berwarna cerah. Inovasi dan kreatifitas sangat dibutuhkan untuk menciptakan 

karya seni, agar hasil karya yang diciptakan memiliki sifat kebaruan dan 

berbeda dengan  karya-karya yang pernah seniman lain ciptakan. Hasil karya 

seni yang baik tentunya dalam proses penciptaannya membutukan waktu yang 

relatif lama dalam proses perwujudannya  harus melakukan penelitian terlebih 

dahulu dalam perpaduan bahan, warna dan teknik yang dipakai, sehingga 

seniman dapat menciptakan karya sesuai dengan karakter dan ciri khas 

masing-masing. 
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Pembuatan karya seni sendiri membutuhkan kreatifitas dan inovasi 

yang tinggi agar karya yang dihasilkan tidak memiliki kesamaan atau 

kemiripan dengan karya yang sudah ada. Proses penciptaannya sendiri 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus melalui masa percobaan dan 

penelitian terlebih dahulu agar dapat terciptanya karya seni yang indah dan 

sesuai dengan apa yang diharapkan penulis. Han tersebut sesuai dengan yang 

diungkap oleh Soedarso SP, bahwa seni adalah segala macam bentuk 

keindahan yang diciptakan manusia, maksudnya seni merupakan suatu bentuk 

keindahan yang dapat mendatangkan kenikmatan.
1
 

 

B. Rumusan Penciptaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dilanjutkan 

identifikasi masalah dan batasan masalah seperti yang tertera di atas, 

maka rumusan masalah dalam Tugas Akhir Karya Seni ini adalah:  

Bagaimana memvisualisasikan mainan bebek karet dalam kain 

panjang dengan menggunakan teknik batik tulis? 

 

 

 

 

                                                             
1
Soedarsono Sp, 1990.  Tinjauan Seni: sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Yogyakarta: Saku 

Dayar Sana. 
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C. Tujuan dan Manfaat. 

Tujuan dari penciptaan karya seni ini: 

Tujuannya yaitu, sesuai dengan pokok permasalahan yang ada, 

tujuan yang akan dicapai dalam penciptaan karya ini adalah 

memvisualisasikan mainan bebek karet dalam kain panjang menggunakan 

teknik batik tulis. 

Manfaat dari penciptaan karya seni ini: 

Sebuah karya pasti diharapkan bermanfaat dan memberi 

kontribusi yang menunjang bagi perkembangan seni kerajinan tekstil, 

khususnya dunia ilmu kesenian seperti Batik Tulis. Ada beberapa manfaat 

yang ada dalam penciptaan karya seni Batik Tulis ini, antara lain yaitu : 

a. Manfaat praktis bagi penulis sebagai pencipta karya yaitu 

mendapatkan pengalaman dan wawasan yang lebih luas dengan 

penelitian dan wawancara maupun studi pustaka juga evaluasi 

dalam rangka pengembangan diri. 

b. Manfaat bagi masyarakat yaitu diharapkan seni kerajinan 

tekstil/batik tulis ini menjadi referensi baru dalam pembuatan 

karya seni. 

c. Bagi lembaga diharapkan konsep dan hasil karya seni kriya 

tersebut dapat membersumbangsih dalam keilmuan senirupa 

khususnya kriya tekstil.  
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan. 

1. Metode Pendekatan 

Dalam karya seni ini, penulis menerapkan dua metode 

pendekatan, yaitu: 

Metode pendekatan estetika dan metode pendekatan empiris. 

a. Metode Pendekatan Estetika 

Berdasarkan pendapat umum estetika diartikan sebagai  

cabang filsafat yang memperlihatkan atau berhubungan dengan 

gejala yang indah pada alam dan seni. Estetika seni yang 

merupakan keindahan dari suatu karya seni yang menciptakan 

suatu keindahan yang sempurna, yang dapat mengantarkan 

manusia menuju keindahan pada keindahan yang mutlak 

walaupun pada hakekatnya seni merupakan tiruan (imitasi) dari 

alam, namun merupakan hasil kreasi manusia. Dewasa ini tidak 

hanya membicarakan keindahan saja dalam seni atau 

pengalaman estetis, tetapi juga gaya atau aliran seni, 

perkembangan seni dan sebagainya. 

Estetika dikutip dari kata Yunani "aisthetis" yang berarti 

penginderaan (gewaarwording) atau pengamatan 

(waarneming).Mengacu kepada pokok kata tersebut maka orang 
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memberi arti estetika sebagai segala sesuatu yang ada kaitannya 

dengan pengamatan.
2
 

Menurut A.A.M Djelantik, Estetika adalah suatu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, 

mempelajari semua aspek dari apa yang disebut keindahan, rasa 

indah yang terjadi pada kita, tumbuh karena peran panca indera 

yangmemiliki kemampuan untuk menangkap rangsangan dari 

luar dan meneruskannya ke dalam, hingga rangsangan itu diolah 

menjadi kesan.
3
 

b. Metode Pendekatan Empiris. 

Istilah empiris artinya bersifat nyata. Jadi, yang dimaksud 

dengan pendekatan empiris adalah usaha mendekati masalah 

yang teliti dengan sifat hukum yang nyata atau sesuai dengan 

kenyataan yang hidup dalam masyarakat. 

Pendekatan empiris merupakan seperti yang dikemukakan oleh 

Doni Fajar Kurniawan bahwa yang dimaksud adalah kondisi 

yang didasarkan pada observasi atau pengamatan serta akal sehat 

                                                             
2
K. Kuypers, 1977. Estetika Sebuah Pengantar. Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia. P: 

251-254 

 
3
Djelantik A.A.M. 1999. Estetika Sebuah Pengantar, Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan 

Indonesia. 
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yang hasilnya tidak menimbulkan sifat spekulatif atau mengira-

ngira.
4
 

Dalam hal ini pendekatan empiris yang menyangkut dengan 

karya seni tugas akhir ini adalah hukum yang nyata dan sesuai 

dengan kenyataan yang hidup merupakan pengalaman hidup 

yang dialami oleh penulis sendiri akan mainan bebek karet, 

tentang masalalu bahwa bebek karet mengingatkan penulis akan 

masa kecilnya. 

2. Metode Penciptaan  

Proses penciptaan karya seni tekstil teknik batik tulis dilakukan 

pencarian-pencarian akan hal-hal yang berkaitan dengan konsep. 

Seperti gambaran imajinasi dan makna yang akan divisualisasikan, 

upaya yang penting dilakukan adalah menyesuaikan bahan dan teknik 

agar terwujud karya yang diinginkan. 

Pengumpulan data dan Informasi dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan tema yang 

diambil, ini merupakan langkah awal sebelum mewujudkan karya, 

meliputi studi pustaka yang mengambil data dari literature seperti 

buku, majalah, jurnal, artikel, serta skripsi yang mendukung 

pemenuhan sumber data tertulis. Observasi dilakukan dengan cara 

                                                             
4
Fadjar Kurniawan, Donie, Jurnal “Buku Ajar Metode Penelitian I” Institut Seni Indonesia Surakarta, 

2014. 
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pengamatan secara langsung terhadap sumber objek seperti mainan-

mainan bebek karet dengan memotret sebagai hasil dokumentasi.  

Menurut Anton Bakker menyatakan bahwa metode adalah cara 

bertindak menurut sistem aturan tertentu, maksud metode ialah supaya 

kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah, agar mencapai 

hasil optimal.
5
 Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah proses untuk 

menjadikan barang yang belum ada, dan proses ini dilakukan secara 

bertahap. Dalam hai ini penulis menggunakan metode penciptaan 

sebagai berikut: 

a. Imajinasi, yaitu proses bayangan atau angan-angan yang 

muncul dengan membayangkan objek yang mendukung 

dalam pembuatan karya yang akan diciptakan. 

b. Kontemplasi, yaitu proses perenungan atau berpikir secara 

mendalam untuk mencari nilai-nilai serta makna yang 

terkandung dalam karya yang akan diciptakan. 

c. Eksplorasi, yaitu pencarian bentuk-bentuk melalui sketsa 

yang akan terpilih untuk pembuatan karya yang akan 

diciptakan. 

                                                             
5
Bakker, anton. (1986), metode-metode Filsafat, Ghalia Indonesia, Jakarta Timur. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 



10 
 

10 
 

d. Perwujudan, yaitu proses pembuatan karya seni yang 

dimulai dari persiapan mengolah bahan, menyiapkan alat-

alat, proses pembentukan, dan finishing. 

Selain menggunakan metode di atas, penulis juga 

menggunakan metode eksperimen yang secara teknis dalam 

perwujudan karya dengan mempertimbangkan dan menguasai objek 

bahan pewarna batik dan melakukan uji bahan pewarna dengan 

beberapa eksperimen racikan warna, dan pewarnaan menggunakan 

teknik kuas.  

Dalam penciptaan karya seni ini, metode eksperimen juga 

dilakukan Hawkins (dalam Gustami 2004),
6
 menjelaskan bahwa 

metode penciptaan ada tiga tahapan, penciptaan berupa eksplorasi, 

eksperimentasi atau improvisasi, dan perwujudan. Dalam konteks ini, 

intuitif sebenarnya telah berada dalam wilayah eksperimentasi dan 

perwujudan. 

Penulis menggunakan metode ini sebagai perwujudan dan 

bereksperimen melalui berbagai percobaan seperti pembuatan racikan 

warna sintetis indigosol menggunakan TRO agar warna tidak 

menyebar luas pada kain pada saat teknik pewarnaan kuas pada kain. 

                                                             
6
Gustami, Sp. (2004), “Proses Penciptaan Seni Kriya: Untaian Metodologis”, Program Pasca Sarjana 

S2 Penciptaan dan Pengkajian Seni ISI Yogyakarta. 
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Dan menggunakan campuran air panas agar warna muncul dengan 

cepat tanpa menggunakan sinar matahari. Penulis melakukan hal itu 

secara berulang-ulang dengan tujuan menciptakan warna batik yang 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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